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ABSTRAK

Penelitian im bertujuan untuk mengetahu warna dan pela wama bulu
sapi-sapt hasil persilangan pertama (F) Simmental dengan sapt Peranakan Onpole
(PO, Matert vang digunakan dalam penclitian int adalah sapi hasil persilangan
perfama (F,) Simmental dengan sapt Peranakan Ongole wvang  dipelihara
masyarakat df tiga Kecamatan Kzbupaten 30 Kota. Peneliian ini dilakukan
dengan metoda survey dengan pengematan langsung terhadap warna dan pola
warna bulu. Pendatazn dilakukan hanva terhadap indwidu-individu vang diketahw
secara jelas tingkat persilansannya Sampel diambil secara otoritas (Steel dan
Torne, 1991), sebanyak 100 ekor dari sapi hasil persilangan pertama (F))
simmental dengan PO, Peubah vang diamati adalah warna dan pola warna, warna
ditentukan berdasarkan pada standar warna vang diketahui oleh peternak pada
seluruh bagian tubub termak sampel vang meliputi bagian kepala, badan, kaki, dan
bagian ckor. Analisis data dilakukan secara deskriptif, dengan menghitung
frekuenst dan persentase. [Dan pesehtian didapatkan hasil bahwa macam warna
bulu sapi hasil persilengan pertama (F;) Simmental dengan Peranakan Cngole
(PO} warnanva beragem mulal dan merah bata, merah muda, krem, putib,
kekuningan, coklat twa, abu-abu, dan coklat. Pola warna buly sapi hasil
persilangan pertama (F)} Simmental dengan Peranakan Ongele (PO dominan
mengikuti pola wamna bulu Stmmental yaitu adanya warmna putih pada dahi.

keata kunct - Warna dan Pola Warna Bulu, 3api Simmental, Sapi Peranakan
Ongole (PO



[. PENDAHULUAN

AL Latar Belakang

‘Pernak lokal merupakan komodit ternak vang cukup petensial
schazal sumber fumpoan Kehidupan masvarakal pedessan dan & anggap
sebagal komoditi vtama dalam memberdayakan pelernakan pedesazn, namon
produktivitasnya masih rendah

Salah sate upava pemeriniah untuk menigkatkan produktnvitas termak
sept di Indonesis adalabh melalw persidangan sapr lokal dengan sapn wenggul
sub tropis seperh saps Siemmental I Sumatera Baral khususnva & dierah
Kabupaten 30 Kot persilangan sapn lokal dengan sap Simmental sangat
disukai oleh masyarakat karens tampilzonya vang bagus dan harga yvang
limgers

Warna pade umuwimnyva kerang herperan datam produkst temnak, seperts
tingkat pertumbuhzan, efisicnst makanan, dan produkst susu {Bogart, 1959)
Namun demikian, wama memilik nilan estetika tersendin dimana wama dapat
membenkan  kewntungan ekonormi, sepert kuhit vang menank  dapat
memberikan harga vang tinggl untuk perabotzn. pakaian dan biasan | Baker
dan Manwell, 19911

Warma bulu yang spesifik dapat digunakan scbhagal penanda suztu
bangsa ataue lwrmannya, Warna bulu pada bewan, termasuk sape secarn
oenetk diatur olel berbagpal gen vang spesifik dengan penparuh mulai dan
dominan sampai ke resesif Oleh korena masing-masing bangsa  sap batk

Simmental atau lekal memiliki warma bulo vang spesifil, dan apabila banprsa-
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bangsa sapt iml dislangkan maka akan diperoleh twrunan dengan warna
campuran vang spesilik pula

Untuk mengetahu warna yang spesifik dar wranan persilangan sapi
lokal dengan sapt Simmemal maka & fshukanlah penclitian dengan judul =
Analisis Pewarisan Warna dan Pola Warna Bule pada Sapi Hasil
Pesilangan Pertama (Fy) Simmental dengan Sapi Peranakan Oneole {PO)

idi labupaten 50 Kota™.

B. Rumusan Masalah
Helum adanya kritena warna dan pola warna bulu vang spesilik schagal
pencir sapi-sapt hasil persilangan pertama (F;) Soomental dengan sapi Peranakan

Cngole (PO,

. Tujuan Penelitian
Peneliwan 1o beruuan untuk mengetahui wama dan pola wama bulu
sapi dart sapisapl hasil persitangan pertama (Fi) Simmental dengan  sapi

Peranakan Ongole (PO

I}, Regunaan Penelitian
Hasil penehihian m diharapkan dapat  dipunakan sebapai  sumber
informass untuk  mengkarakiensasi sapi-sapi hasil persilangan pertama (F))

simmental dengan sapt Peranakan Ongole (POY
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dart hasil penelitian dapat di simpulkan
1. Bahwa persilangan pertama (Fr) Simmental dengan Peranakan Ongole (PO
menghasilkan turunan dengan pola warna bulu yang beragam.
2. Sebahagian besar (70%} turunan periama (F; ) persilangan Simmental dengan

Peranakan Ongole (PO} memiliki wama putib pada dahinyva,

B. Saran

) Oleh karena pola warna bulu hasil persilangan pertama {(Fp) Simmental
dengan Peranakan Onpole (PO adalab beragam maka pola wama ind tidak bisa
dijadikan sebagai pedoman untuk mengindentifikasi hasil persilangan pertama

{F;) Simmental denpan Peranakan Ongole (PO)
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